PROGNOSA DAGING SAPI
Konsumsi Nasional (ton) Produksi Dalam Negeri (ton) DEFISIT/SURPLUS (ton)
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(250.196) (233.130) (278.704) (294.617)

Sumber:
Th 2016 & Th 2017, Kementan dalam Rakor "Penyediaan Sapi dan Daging Sapi" 6/4/2017 PrOd . Lo kal ha nya

Th 2018, Dirjen PKH dalam FGD KPPU 21/5/2018 mampu memenu hi 58 %
Th 2019 & Th 2020, Dirjen PKH "Supply Demand Komoditas Peternakan Menjelang HBKN" 2/3/2020
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IMPOR SAPI BAKALAN
IMPOR DAGING KERBAU BEKU (EKOR)
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*TH 2016 5/D TH 2019, TRADEMAP.ORG Sumber:
*TH 2020, SURAT USULAN BULOG 30 DES 2019 ** TH 2016 S/D 2020, GAPUSPINDO




Data Populasi Sapi Perah, Produksi dan m

Konsumsi Susu di Indonesia

N’ S " N

2017 2018 2019 2020e
Kebutuhan Produksi
(000 ton) 4.267,32 4.355,08 4.332,88 4.385,73 N
Produksi SSDN 22.7 % dr
992,64 957,22 997,35
(000 ton) 918,24 Keb. Nas
Konsumsi per kapita 16.23
(kg/kapita/tahun) 16,29 16,49 ! 16,27
Populasi (ekor) 541.999 581.822 561.061 584.582

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) dan Statistik Peternakan dan Keswan, tahun 2020

Tahun 2020 merupakan angka estimasi




Kondisi Persusuan Saat Ini (Hulu-Hilir)
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*Produksi susu masih *Tahun 2019 konsumsi

*Didominasi
peternakan
rakyat dengan

rendah, 10 -12
liter/ekor/hari

*Populasi sapi perah

tahun 2019

sebanyak 561.061

ekor, mengalami

penurunan sebesar

3.6% dari tahun
2018 (BPS 2020)

*Produksi SSDN

tahun 2019 adalah

957.22 ribu ton
menurun 3,57 %
dibanding tahun
2018 (BPS 2020)

*Kebutuhan susu
nasional tahun
2019 mencapai
4.332,88 ton
dengan
pemenuhan 22%
dari produksi
dalam negeri
dan 78% dari
impor

«Jumlah importasi
produk susu dan
turunannya
tahun 2019
adalah sebesar
495.103 ton,
meningkat

*Rata-rata harga
SSDN ditingkat
peternak belum
menutup biaya
produksi.

*Harga susu di
tingkat peternak (di
sentra produksi)
berkisar Rp 4.600 —
7.000 per kg

susu per kapita
meningkat
menjadil6,23
kg/kapita/tahun,
meningkat 1,24%
sejak tahun 2017
namun masih di
bawah negara
ASEAN lainnya (BPS)
- perlu peningkatan
konsumsi susu dalam
negeri

Sumber ,Kementan




POTENSI PRODUKSI DAN KEBUTUHAN DAGING AYAM RAS [l Konsumsi perkapita/tahun
BROILER TAHUN 2019 Vietnam _ 16.2 kg/h/y

Potensi Proyeksi | Neraca (ton) @ Filiina  13.5 kg/h/y
Indonesia 10 kg/h/y

Produksi Kebutuha
(EkOr) n (ton)

Total 3,482,215,881 3,829,663 3,251,745 577,918 Malaysia 48 kg/h/y

Rata- 290,184657 319,139 270,979 48,160
;ital Market Failure
ulan -

Thailand 21 kg/h/y
Singapura 32 kg/h/y

Sbr: Hasil Analisa Tim Analisa dan Asistensi Supply-Demand Ditjen. PKH

tahun 2019 Harga livebirb(LB) dibawah HPP

PROYEKSI KETERSEDIAAN DAN KEBUTUHAN TELUR AYAM
(LAYER) 2018

Produksi DOC | Produksi Proyeksi Neraca (ton) Konsumsi perkapita/tahun
(ekor) Telur(ton) | Kebutuha

n (ton) Kamboja 16 butir
Vietham 55 butir
125 butir

Indonesia
LLENEDLT 175 butir
Malaysia 330 butir

Rata-rata 236.570.453 167.329 147.201 20.128
/bulan




Menuju Kemdirian Idustri Peternakan Berbasis sumber
daya lokal

. Pemetaan Wil. Pengembangan
1. Penyebaran&struktur Ternak. Peternakan (Sumber Daya Produksi
2. Feed&Feedng Managemen, Sumber Pakan Mendukung)

3. Produktivitas (Ruantitas, Kualitas Saat ini) . Pengembangan Indudtri Pengolahan

4. Genetik & Reproduksi Managemen, Calving N Hilir (DownStrim Industri di Pet.)
Interval, conseption Rate. . Penguatan kelembagaan &Capasitas

5. Production cost Tataniaga. Kelembagaan DI| Building, (Koorporasi), Tata niaga

. Relaksasi Regulasi, Kredit,
Interkoordinasi

/ Komprehenship

» en i n g k at an Reinventarisasi

Pertumbuhan

Produktifitas Yang konsisten

Action/Eksekusi

Penguatan Pusat Informasi Peternakan
& Central R&D Persusuan . Eksekusi terstruktur

. Reporting system yang in line pusat dan f . Penerapan Iptek & IT, Industri
daerah menggunakan IT manfaatkan Big 4.0, Pasar Oriented
Data. _ _ _ Model Pembiayaan,

. Model evalusi yang simple tetapi Metamorphose Koperasi
komprehenship dan mudah diakses oleh .
pemangku kepentingan baik pusat & daera . berkarakter Industri.

Perbaikan Breed Sapi &

Infrastruktur




